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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem lanjaran yang berbeda terhadap 

morfologi dan produksi tanaman mentimun, untuk mengetahui pengaruh pemangkasan terhadap 

morfologi dan produksi tanaman mentimun, untuk mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap 

morfologi dan produksi tanaman mentimun, untuk mengetahui interaksi antara pengaruh sistem 

lanjaran yang berbeda dan pemangkasan terhadap morfologi dan produksi tanaman mentimun, untuk 

mengetahui interaksi antara pemangkasan dan jarak tanam terhadap morfologi dan produksi tanaman 

mentimun, untuk mengetahui interaksi antara pengaruh sistem lanjaran yang berbeda dan jarak tanam 

terhadap morfologi dan produksi tanaman mentimun, untuk mengetahui interaksi antara pengaruh 

system lanjaran yang berbeda , pemangkasan dan jarak tanam terhadap morfologi dan produksi 

tanaman mentimun.Penelitian ini dilaksanakan di kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Jember yang bertempat di Jln. Karimata, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. 

Dimulai pada Maret 2019 sampai Mei2019 dengan ketinggian tempat + 89 meter di atas permukaan 

laut (dpl). 

Penelitian dilakukan secara faktorial (2x2x3) dengan pola dasar Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial (RAK) Faktorial yang terdiri dari tiga faktor yaitu faktor pertama Perbedaan sistem lanjaran 

(L) yaitu : L1= Para-para: L2 = Segitiga faktor kedua Pemangkasan (P) yaitu : P1 = Tanpa pemangkasan: 

P2 =  21 hst. dan faktor ketiga Jarak Tanam (J) : J1= 30 x 60 cm : J2= 40 x 60 cm : J3= 50 x 60 cm. Yang 

masing-masing ulangan diulang 3 kali. 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata pada sistem lanjaran L1 (para-

para) pada parameter jumlah buah namun berbeda tidak nyata dengan parameter lainnya. Terdapat 

pengaruh yang nyata pada perlakuan pemangkasan P1 (tanpa pemangkasan) pada parameter panjang 

tanaman dan terdapat pengaruh nyata pemangkasan P2 (21 hst) pada parameter jumlah cabang umur 

20 hst namun berbeda tidak nyata pada parameter lainnya. Terdapat pengaruh yang nyata pada 

interaksi perbedaan sistem lanjaran dan  pemangkasan L1P1 (lanjaran para-para dan tanpa 

pemangkasan) pada parameter jumlah buah dan panjang buah, namun berbeda tidak nyata pada 

parameter lainnya. Terdapat pengaruh yang nyata pada interaksi Pemangkasan dan Jarak tanam P2J1 

(pemangkasan 21 hst dan jarak tanam 30 x 60 cm) pada perlakuan jumlah cabang umur 20 hst namun 

berbeda tidak nyata pada parameter lainnya. Terdapat pengaruh yang nyata pada interaksi perbedaan 

sistem lanjaran dan jarak tanam  L1J3 (lanjaran para-para dan jarak tanam 50 x 60 cm) diameter 

batang umur 28 hst dan terdapat pengaruh nyata L1J2 (lanjaran para-para dan jarak tanam 40 x 60 cm) 

pada parameter panjang buah namun berbeda tidak nyata pada parameter lainnya. Terdapat pengaruh 

nyata pada interaksi L2P1J1 (lanjaran segitiga, tanpa pemangkasan dan jarak tanam 30 x 60 cm) pada 

parameter luas daun dan terdapat pengaruh yang nyata pada perlakuan L2P2J1 (lanjaran segitiga,  

pemangkasan 21 hst dan jarak tanam 30 x 60 cm), namun berbeda tidak nyata pada parameter lainnya. 

Kata Kunci : Perbedaan Sistem Lanjaran, Pemangkasan, Jarak Tanam Tanaman Mentimun, 

Harmony. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of different shading systems on the morphology and 

production of cucumber plants, to determine the effect of pruning on the morphology and production 

of cucumber plants, to determine the effect of plant spacing on the morphology and production of 

cucumber plants, to determine the interaction between the effects of different shading systems and 

pruning of the morphology and production of cucumber plants, to know the interaction between 

pruning and planting distance to the morphology and production of cucumber plants, to find out the 

interaction between the effects of different shaded systems and planting spacing on the morphology 

and production of cucumber plants, to find out the interactions between the effects of the shaded 

system different, pruning and planting distance to the morphology and production of cucumber plants. 

This research was carried out in the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, University of 

Muhammadiyah Jember, located at Jln. Karimata, Sumbersari District, Jember Regency. Starting in 

March 2019 until May2019 with a height of + 89 meters above sea level (asl). 

The research was carried out in a factorial (2x2x3) with the factorial factorial randomized 

block design (RBD) consisting of three factors, namely the first factor Differentiation system (L), 

namely: L1 = Para-para: L2 = Triangle second factor Pruning (P) namely : P1 = No pruning: P2 = 

21 days after. and the third factor is Planting Distance (J): J1 = 30 x 60 cm: J2 = 40 x 60 cm: J3 = 

50 x 60 cm. Each of them was repeated 3 times. 

The results showed that there was a significant influence on the L1 (para-para) level system 

on the number of fruit parameters but was not significantly different from the other parameters. There 

was a significant effect on pruning treatment P1 (without pruning) on the parameters of plant length 

and there was a significant effect on pruning P2 (21 hst) on the parameter number of branches aged 

20 hst but not significantly different in other parameters. There is a significant influence on the 

interaction of differences in the L1P1 pruning system and pruning (non-pruning and pruning) on the 

parameters of fruit number and fruit length, but not significantly different in other parameters. There 

is a significant influence on the interaction of pruning and spacing of P2J1 (pruning of 21 hst and 

spacing of 30 x 60 cm) on the treatment of the number of branches aged 20 hst but not significantly 



different in other parameters. There is a significant influence on the interaction of differences in the 

L1J3 planting system and planting distance (para-para and 50 x 60 cm plant spacing) at 28 hst age 

stem diameter and there is a significant effect on L1J2 (para-para and planting distance 40 x 60 cm) 

on fruit length parameters but not significantly different in other parameters. There is a significant 

influence on the interaction of L2P1J1 (triangular strip, without trimming and spacing 30 x 60 cm) on 

the leaf area parameters and there is a significant influence on the L2P2J1 treatment (triangle strip, 

trimming 21 hst and 30 x 60 cm spacing), but different not apparent in other parameters. 

Keywords: Differences in the Lining System, Pruning, Spacing of Cucumber Plants, Harmony. 

 

PENDAHULUAN 

Mentimun adalah salah satu sayuran buah yang banyak di konsumsi segar oleh 

masyarakat Indonesia. Meskipun bukan tanaman Indonesia, tetapi mentimun sudah sangat di 

kenal oleh masyarakat Indonesia. Jenis sayuran ini dengan mudah ditemukan hampir seluruh 

pelosok Indonesia. Mentimun juga dikenal dalam dunia kesehatan sebagai obat batuk, 

penurunan panas dalam, bahkan mentimun yang dikukus dan disimpan sehari semalam lalu di 

diamkan langsung akan berkhasiat mengurangi sakit tenggorokan dan batuk-batuk. Dalam 

proses pengembangan tanaman mentimun sering mengalami kendala, terutama dalam hal 

sifat fisik dan kimia tanah. Tanah yang kurang subur menyebabkan produksi menurun. Untuk 

itu dalam penanaman mutlak diperlukan pengolahan tanah dan penambahan unsur hara. 

Dalam hal ini dapat dilakukan pemanfaatan pupuk kandang dan pemupupukan anorganik 

sebagai solusi yang dapat dilakukan (Fajar Yuyanto, 2013). 

Mentimun di Indonesia merupakan sayuran yang sangat populer dan digemari oleh 

seluruh masyarakat. Meskipun demikian kebanyakan usaha tani mentimun masih dianggap 

sebagai usaha sampingan, sehingga rata-rata hasil mentimun secara nasional masih rendah, 

yakni 3,5 – 4,8 ton/hektar. Prospek pengembangan budidaya mentimun secara komersial dan 

dikelola dalam skala agribisnis semakin cerah, karena pemasaran hasilnya tidak hanya 



dilakukan di dalam negeri, tetapi juga mancanegara seperti Malaysia, Singapura, Taiwan, 

Hongkong, Pakistan, Prancis, Inggris, Jepang, Belanda, dan Thailand. Untuk sasaran pasar 

ekspor mentimun saat ini yang potensial adalah Jepang (Wijoyo, 2012). 

Menurut Badan Pusat Statistik 2017, telah terjadi penurunan hasil produksi mentimun 

dari tahun 2010 hingga tahun 2015. Pada tahun 2010 produksi mentimun secara nasional 

yaitu 547.141 ton, tahun 2014 yaitu 477.989 ton, dan tahun 2015 yaitu 447.697 ton. 

Penurunan hasil ini disebabkan oleh usaha para petani mentimun dalam proses budidaya 

belum dilakukan secara maksimal, mulai dari proses olah tanah, pemupukan dan perawatan 

tanaman, karena kebanyakan petani memandang budidaya mentimun masih dianggap sebagai 

usaha sampingan (BPS, 2017). 

Tanaman mentimun mempunyai alat pemanjat berupa sulur oleh  karena itu 

peningkatan produksi dapat dilakukan antara lain dengan dengan penggunaan lanjaran. 

Penggunaan lanjaran selain dapat terhindar dari jamur yang berada dalam tanah , dapat 

memanfaatkan cahaya matahari yang lebih banyak. Dengan lanjaran daun tidak saling 

menaungi (over shading), sehingga akan mempengaruhi indeks luas daun fotosintesis. 

Dengan fotosintesis yang meningkat, makaakan menghasilkan fotosintat yang  lebih banyak, 

hal tersebut akan berbanding lurus dengan hasil panen (Williams, 1996) dalam Ahmadi, dkk., 

(2016). 

Menurut Panggabean (2014), pemangkasan merupakan upaya mengurangi bagian 

tanaman yang tidak penting dengan tujuan mengoptimalkan bagian tanaman yang penting 

untuk pertumbuhan dan produksi. Menurut Suharsi dkk., (2013), pemangkasan dan jarak 

tanam merupakan faktor-faktor yang perlu diteliti untuk mendapatkan teknologi produksi 

benih bermutu. 

Pengaturan populasi tanaman pada hakekatnya adalah pengaturan jarak tanam juga 

penting dilakukan untuk meminimalkan persaingan dalam penyerapan hara, air dan cahaya 



matahari, sehingga apabila tidak diatur dengan baik akan mempengaruhi hasil tanaman. 

Menurut Abadi dkk., (2013), jarak tanam yang lebih luas akan menghasilkan pertumbuhan 

tanaman yang lebih baik karena kompetisi antar tanaman lebih sedikit sehingga setiap 

tanaman dapat memaksimalkan penggunaan air, hara, cahaya, dan ruang tumbuh. Menurut 

Purnama dkk., (2013), pengaturan jarak tanam merupakan salah satu teknik budidaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang terletak di Kebun percobaan (Green House), 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Jember, Jln. Karimata  Kecamatan 

Sumbersari , Kabupaten Jember. dengan ketinggian tempat 89  meter di atas permukaan laut 

(dpl). Penelitian ini dimulai pada Maret sampai Mei 2019. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :Benih Mentimun varietas 

Harmony, dan pupuk organik, furadan FG, Pupuk Anorganik (NPK Mutiara dan KC). 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : Traktor, cangkul, tali ajir, lanjaran, 

penggaris, timbangan, gembor, gelas ukur, Gembor, Mulsa dan alat penunjang lainnya. 

Metode statistika untuk percobaan faktorial yang terdiri dari tiga faktor yakni faktor 

pertama Perbedaan Sistem Lanjaran (L), faktor kedua Pemangkasan (P), dan faktor ketiga 

Perbedaan Jarak Tanam (J), Faktor Perbedaan Sistem Lanjaran (L), meliputi  : L1 = Para-

para, L2 = Segitiga, Faktor Pemangkasan  (P),meliputi  : P1 =Tanpa pemangkasan, P2 = 21 

hari Faktor Pengaruh Jarak Tanam (J),meliputi  : J1 = 30 cm x  60 cm, J2 = 40 cm x 60 cm, 

J3 = 50 cm x 60 cm. 

Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengamatan Panjang Tanaman 

(cm), Diameter Batang (cm), Jumlah Cabang, Jumlah Bunga Jantan, Jumlah Bunga Betina, 

Jumlah Bunga Produktif, Jumlah Buah Pertanaman, Panjang Buah Pertanaman 

(cm),Diameter Buah Pertanaman (mm) dan Berat Buah (g). 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Panjang Tanaman Mentimun 

Tabel 2. Pengaruh pemangkasan terhadap parameter panjang tanaman umur 28 hst. 

 

 

 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada Duncan’s Range Test (DMRT) taraf 5%. 

 

Hasil uji DMRT 5% (Tabel.2) menunjukkan hasil perlakuan pemangkasan P1 (tanpa 

dipangkas) Berbeda nyata dengan perlakuan pemangkasan 21 hst P2 (21 hst). perlakuan 

terbaik pada parameter panjang tanaman adalah dengan tanpa pemangkasan pucuk dengan 

rata-rata 110,04 cm. 

Menurut Dewani (2000) Pemangkasan dapat dilakukan dengan memotong ujung atau 

pucuk tanaman yang disebut pemangkasan pucuk. Pemangkasan dapat mengakibatkan 

peningkatan atau penurunan fotosintat dan hasil tanaman yang salah satunya dipengaruhi oleh 

saat pemangkasan atau waktu pemangkasan. Pemangkasan pada fase vegetatif menyebabkan 

pertumbuhan vegetatif akan berkurang, sehingga akan merangsang pertumbuhan generatif 

karena pemangkasan akan mengurangi produksi auksin. 

Tabel 3. Pengaruh jarak tanam terhadap parameter panjang tanaman umur 21 hst. 

 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada Duncan’s Range Test (DMRT) taraf 5%. 

 

Hasil uji DMRT 5% (Tabel.3) menunjukkan perlakuan jarak tanam J1 (30 x 60 cm) 

Berbeda nyata dengan perlakuan jarak tanam J2 (40 x 60 cm) dan jarak tanam J3 (50 x 60 

Perlakuan Panjang Tanaman (cm) 

P1 (tanpa pemangkasan) 110,04 a 

P2 (21 hst) 92,00 b 

Perlakuan PanjangTanaman 

J1 (30 x 60 cm) 51,69 b 

J2 (40 x 60 cm) 52,00 a 

J3 (50 x 60 cm) 44,69 c 



cm). perlakuan terbaik pada parameter panjang tanaman umur 21 hst adalah dengan 

perlakuan jarak tanam J2 (40 x 60 cm) dengan rata-rata 52,00 cm. 

Menurut Abadi dkk., (2013), jarak tanam yang lebih luas akan menghasilkan 

pertumbuhan tanaman yang lebih baik karena kompetisi antar tanaman lebih sedikit sehingga 

setiap tanaman dapat memaksimalkan penggunaan air, hara, cahaya, dan ruang tumbuh. 

Diameter Batang 

Tabel 4. Pengaruh interaksi perbedaan sistem lanjaran dan jarak tanam terhadap parameter 

diameter batang umur 28 hst. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada Duncan’s Range Test (DMRT) taraf 5%. 

 

Hasil uji DMRT 5% (Tabel.4) menunjukkan diameter batang tanaman mentimun berbeda 

nyata pada perlakuan interaksi perbedaan sistem  lanjaran dan jarak tanam umur  28 hst. 

Adapun rata-rata  perlakuan interaksi L1J1 (lanjaran para-para dan jarak tanam 30 x 60 cm) 

berbeda tidak nyata pada perlakuan interaksi L1J2 (lanjaran para-para dan jarak tanam 40 x 

60 cm) namun keduanya berbeda nyata dengan dengan perlakuan L1J3 (lanjaran para-para 

dan jarak tanam 50 x 60 cm). perlakuan interaksi L1J3 (lanjaran para-para dan jarak tanam 50 

x 60 cm) berbeda nyata dengan perlakuan interaksi L2J1 (lanjaran segitiga dan jarak tanam 

30 x 60 cm). Perlakuan interaksi L2J1 (lanjaran segitiga dan jarak tanam 30 x 60 cm) berbeda 

nyata dengan perlakuan interaksi L2J2 (lanjaran segitiga dan jarak tanam (40 x 60 cm) namun 

perlakuan interaksi L2J2 (lanjaran segitiga dan jarak tanam (40 x 60 cm) berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan interaksi L1J1 (lanjaran para-para dan jarak tanam 30 x 60 cm) dan 

perlakuan interaksi L1J2 (lanjaran para-para dan jarak tanam 40 x 60 cm) tetapi perlakuan 

Perlakuan  Diameter Batang (cm) 

L1J1 1,17 ab 

L1J2 1,25 ab 

L1J3 1,33 a 

L2J1 1,3 c 

L2J2 1,21 ab 

L2J3 1,12 b 



interaksi L2J2 (lanjaran segitiga dan jarak tanam (40 x 60 cm) berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan L2J3 (lanjaran segitiga dan jarak tanam 50 x 60 cm). perlakuan  terbaik pada 

variabel pengamatan diameter batang yaitu pada interaksi L1J3 (lanjaran para-para dan jarak 

tanam 50 x 60 cm) dengan rata-rata 1,33 cm. 

Mayadewi (2007) menyatakan jarak tanam yang terlalu rapat akan memberikan hasil 

yang relatif kurang, karena adanya kompetisi antar tanaman itu sendiri. Oleh karena itu 

dibutuhkan jarak tanam yang optimal untuk memperoleh hasil yang maksimal. Hal ini 

berhubungan dengan kompetisi tanaman untuk mendapatkan unsur hara, air serta efisiensi 

penggunaan cahaya matahari. 

Jumlah Cabang 

Tabel 5. Pengaruh pemangkasan terhadap parameter jumlah cabang umur 20 hst. 

 

 

 

 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada Duncan’s Range Test (DMRT) taraf 5%. 

 

Hasil uji DMRT 5% (Tabel.5) diatas menunjukkan perlakuan pemangkasan P1 (tanpa 

dipangkas) berbeda nyata dengan perlakuan pemangkasan 21 hst P2 (21 hst).  Perlakuan saat 

pemangkasan memberikan hasil terbaik yaitu pada saat umur 21 hst (P1). Hal ini disebabkan 

bahwa tanaman mentimun pada umur 21 hari setelah tanam terjadi pertumbuhan, daun yang 

sangat lebat, sehingga apabila dilakukan pemangkasan akan merangsang terbetuknya cabang–

cabang baru yang produktif menghasilkan bunga dan buah.  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sumiati (1987) yang menyatakan bahwa pemangkasan dapat meningkatkan akumulasi 

karbohidrat, karena karbohidrat yang digunakan untuk pertumbuhan batang dan daun 

diakumulasikan pada bunga maupun buah. 

Perlakuan Jumlah Cabang 

P1 (tanpa pemangkasan) 3,67 b 

P2 (21 hst) 4,11 a 



 Tabel 6.  Pengaruh perlakuan jarak tanam terhadap parameter jumlah cabang umur 25 hst. 

 

 

 

 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada Duncan’s Range Test (DMRT) taraf 5%. 

 

Hasil uji DMRT 5% (Tabel.6) diatas menunjukkan perlakuan jarak tanam J1 (30 x 60 

cm) berbeda nyata dengan perlakuan jarak tanam J2 (40 x 60 cm) dan jarak tanam J3 (50 x 60 

cm)  Perlakuan jarak tanam memberikan hasil terbaik yaitu J1 (30 x 60) yaitu 5 cabang. 

Jumin (2002) menambahkan bahwa semakin tinggi kerapatan suatu tanaman akan 

mengakibatkan semakin besarnya tingkat persaingan antar tanaman dalam mendapatkan 

unsur hara dan cahaya, sehingga hasil yang diperoleh per satuan luas menjadi lebih rendah. 

Tabel 7.  Pengaruh interaksi perbedaan pemangkasan dan jarak tanam terhadap parameter 

jumlah cabang umur 20 hst. 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada Duncan’s Range Test (DMRT) taraf 5%. 

Hasil uji DMRT 5% (Tabel.7) menunjukkan jumlah cabang tanaman mentimun berbeda 

nyata pada perlakuan interaksi perbedaan sistem  lanjaran dan jarak tanam umur 20 hst. 

Adapun rata-rata pada perlakuan interaksi P1J1 (tanpa pemangkasan dan jarak tanam 30 x 60 

cm) berbeda nyata pada perlakuan interaksi P1J2 (tanpa pemangkasan dan jarak tanam 40 x 

60 cm) pada perlakuan interaksi P1J2 (tanpa pemangkasan dan jarak tanam 40 x 60 cm) 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan interaksi P1J3 (tanpa pemangkasan dan jarak tanam 50 

x 60 cm) tetapi berbeda nyata pada perlakuan interaksi P2J1 (pemangkasan 21 hst dan jarak 

tanam 30 x 60 cm). Pada perlakuan interaksi P2J3 (pemangkasan 21 hst dan jarak tanam 50 x 

Perlakuan JumlahCabang 

J1 (30 x 60 cm) 4,61 a 

J2 (40 x 60 cm) 4,31 b 

J3 (50 x 60 cm) 3,78 c 

Perlakuan Jumlah Cabang 

P1J1 3,33 c 

P1J2 3,56 ab 

P1J3 4,11 b 

P2J1 4,56 a 

P2J2 4,11 b 

P2J3 3,67 ab 



60 cm) berbeda nyata dengan perlakuan interaksi P2J1 (pemangkasan 21 hst dan jarak tanam 

30 x 60 cm) tetapi berbeda tidak nyata pada perlakuan P2J2 (pemangkasan 21 hst dan jarak 

tanam 40 x 60 cm). Perlakuan  terbaik  pada variabel pengamatan diameter batang yaitu pada 

interaksi P2J1 (Pemangksan 21 hst dan jarak tanam 30 x 60 cm) dengan rata-rata  5 cabang. 

Menurut Guritno & Sitompul (1995) menambahkan bahwa pengaturan jarak tanam 

perlu dilakukan untuk menciptakan kondisi yang dibutuhkan tanaman, sehingga setiap 

tanaman mendapatkan berbagai faktor tumbuh secara optimal agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik. 

Jumlah Bunga Jantan 

 

Gambar 26. Pengaruh interaksi  perlakuan perbedaan sistem lanjaran, pemangkasan dan jarak 

tanam terhadap parameter jumlah bunga jantan 

 

 Dapat diketahui bahwa pengaruh jumlah bunga jantan pada interaksi perbedaan sistem 

lanjaran, pemangkasan dan jarak tanam menggambarkan berpengaruh tidak nyata. Jumlah 

bunga jantan pada perlakuan interaksi perbedaan sistem lanjaran L1 (para-para) pemangkasan 

P1 (tanpa pangkas) dan jarak tanam  J2 (40 x 60 cm) menggambarkan rata-rata terbanyak 

yaitu 64 bunga jantan. Sedangkan pada perlakuan interaksi L2 (segitiga) pemangkasan P2 (21 

hst) dan  J2 (40 x 60 cm) menggambarkan rata-rata terendah yaitu 40 bunga jantan. 
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Jumlah Bunga Betina 

 

Gambar 33. Pengaruh interaksi  perlakuan perbedaan sistem lanjaran, pemangkasan dan jarak 

tanam terhadap parameter jumlah bunga betina. 

 

Dapat diketahui bahwa pengaruh jumlah bunga betina pada interaksi perbedaan sistem 

lanjaran, pemangkasan dan jarak tanam menggambarkan berpengaruh tidak nyata. Jumlah 

bunga betina pada perlakuan interaksi perbedaan sistem lanjaran L1 (para-para) pemangkasan 

P2 (21 hst) dan jarak tanam  J1 (30 x 60 cm) menggambarkan rata-rata terbanyak yaitu 11 

bunga betina, Sedangkan pada perlakuan interaksi L1 (para-para)  pemangkasan P2 (21 hst) 

dan  J3 (50 x 60 cm) menggambarkan rata-rata terendah yaitu 7 bunga betina. 

Gagalnya pembentukan bunga dari suatu tanaman disebabkan oleh ekologi (suhu, 

angin, kelembaban dan sebagainya), zat makanan yang tidak seimbang (terutama N, P dan 

K), air yang berlebihan atau kekurangan air, penyerbukan dan pembuahan, serangga 

penyerbukan sedikit atau tidak ada, gangguan hama dan penyakit, genotif susunan kromosom 

buah (Sunarjono,2004). 
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Jumlah Bunga Produktif 

 
Gambar 40. Pengaruh interaksi  perlakuan perbedaan sistem lanjaran, pemangkasan dan jarak 

tanam terhadap parameter jumlah bunga produktif. 

 

 Dapat diketahui bahwa pengaruh jumlah bunga produktif pada interaksi perbedaan 

sistem lanjaran, pemangkasan dan jarak tanam menggambarkan berpengaruh tidak nyata. 

Jumlah bunga produktif pada perlakuan interaksi perbedaan sistem lanjaran L1 (para-para) 

pemangkasan P1 (tanpa pangkas) dan jarak tanam  J2 (40 x 60 cm) menggambarkanrata-rata 

tertinggi  yaitu 14 bunga produktif, sedangkan pada perlakuan interaksi L2 (segitiga) 

pemangkasan P2 (21 hst) dan  J1 (30 x 60 cm) menggambarkan rata-rata terendah yaitu 8 

bunga produktif. 

Wijaya (2008) menyatakan bahwa perbedaan jumlah bunga tiap genotip dapat terjadi 

karena faktor genetik. Selain itu dapat juga karena tanaman mengalami kekurangan unsur 

hara fosfor yang dapat menekan jumlah bunga dan inisiasi pada buah. 

Jumlah Buah 

Tabel 13. Pengaruh perbedaan sistem lanjaran terhadap parameter jumlah buah. 

Perlakuan Jumlah Buah 

L1 (lanjaran para-para) 5,04 a 

L2 (lanjaran segitiga) 4,35  b 

 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada Duncan’s Range Test (DMRT) taraf 5%. 
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Hasil uji DMRT 5% (Tabel.13) menunjukkan perlakuan perbedaan sistem lanjaran L1 

(para-para) Berbeda nyata dengan perlakuan perbedaan sistem lanjaran L2 (segitiga).  

Lanjaran sangat mempengaruhi bentuk tanaman, penggunaan lanjaran bambu 

mengakibatkan tanaman dapat merambat lebih baik dan tajuk tanaman lebih terbuka. 

Penyerapan cahaya matahari dipengaruhi oleh tajuk tanaman sehingga tajuk tanaman yang 

terbuka dapat mempengaruhi proses fotosintesis.Menurut Dwijoseputro (1992), cahaya 

matahari dapat mempengaruhi laju fotosintesis, melalui proses tersebut energi cahaya diubah 

menjadi energi kimia dalam bentuk karbohidrat. Karbohidrat merupakan bahan dasar 

penyusun protein, lemak dan asam organik. 

Setyati (1979), menyatakan bahwa penggunaan lanjaran mengakibatkan sulur 

tanaman dapat menempel pada lanjaran sehingga buah yang dihasilkan dapat menggantung 

bebas. Buah yang menggantung bebas akan lebih besar dibanding dengan buah yang menjalar 

di tanah, karena buah terbentuk tanpa adanya tekanan. 

Tabel 14. Pengaruh perbedaan sistem lanjaran terhadap parameter jumlah buah. 

 

Perlakuan Jumlah Buah 

L1P1 5,59 a 

L1P2 4,48 ab 

L2P1 4,22 b 

L2P2 4,48 ab 

 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada Duncan’s Range Test (DMRT) taraf 5%. 

 

Hasil uji DMRT 5% (Tabel.14) menunjukkan perlakuan interaksi perbedaan sistem 

lanjaran dan perlakuan pemangkasan tanaman mentimun berbeda nyata. perlakuan interaksi 

L1P1 (lanjaran para-para dan tanpa pemangkasan) berbeda nyata dengan perlakuan interaksi 

L1P2 (lanjaran para-para dan pemangkasan 21 hst) namun L1P2 (lanjaran para-para dan 

pemangkasan 21 hst) berbeda tidak nyata pada perlakuan interaksi L2P1 (lanjaran segitiga 

dan tanpa pemangkasan). Pada perlakuan interaksi L2P2 (lanjaran segitiga dan pemangkasan 



21 hst) berbeda nyata dengan perlakuan L1P1 (lanjaran para-para dan tanpa pemangkasan)  

namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan interaksi L2P1 (lanjaran segitiga dan tanpa 

pemangkasan). perlakuan terbaik pada parameter jumlah buah yaitu pada interaksi (L1P1) 5 

buah. 

Menurut Rochiman dan Haryadi (1973) kandungan makanan pada batang terutama 

persediaan karbohidrat sangat mempengaruhi perkembangan tunas dan daun melalui adanya 

pembelahan, pemanjangan, dan pengembangan sel. Selanjutnya pemangkasan pucuk pada 

fase generatif memberikan bobot tanaman yang lebih rendah dibandingkan dengan 

pemangkasan pucuk pada fase vegetatif. Hal ini disebabkan karena bobot tanaman sangat 

dipengaruhi oleh organ tanaman. Berkurangnya organ tanaman dapat menurunkan bobot 

tanaman. Hilangnya sebagian daun dapat dipulihkan dengan cepat karena tanaman masih 

dalam fase vegetatif dan pembentukan daun masih giat dilakukan, sehingga proses 

fotosintesis dapat berjalan dengan lancar kembali dan pertumbuhan dapat meningkat, yang 

mengakibatkan bobot basah tanaman menjadi meningkat. Perlakuan pemangkasan pucuk 

pada fase generatif mengakibatkan hasil asimilat sebagian digunakan untuk perkembangan 

organ-organ generatif, sehingga karbohidrat yang digunakan untuk pertumbuhan vegetatif 

lebih sedikit. 

Panjang Buah 

Tabel 15. Pengaruh interaksi perlakuan perbedaan sistem lanjaran dan pemangkasan. 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Angka diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 

nyata pada Duncan’s Range Test (DMRT) taraf 5%. 

Hasil uji DMRT 5% (Tabel.15) menunjukkan panjang buah tanaman mentimun 

berbeda  nyata pada interaksi perlakuan sistem perbedaan  lanjaran dan pemangkasan. 

Perlakuan Panjang Buah (cm) 

L1P1 67,56 a 

L1P2 54,48 c 

L2P1 58,22 abc 

L2P2 64,67 ab 



Adapun rata-rata perlakuan L1P1 (lanjaran para-para dan tanpa pemangkasan) tanaman 

mentimun berbeda tidak nyata dengan perlakuan L2P2 (lanjaran segitiga dan pemangkasan 

21 hst). Dan berbeda nyata dengan L1P2 (lanjaran para-para dan pemangkasan 21 hst) dan 

L2P1 (lanjaran  segitiga dan tanpa pemangkasan). perlakuan terbaik pada parameter panjang 

buah yaitu pada interaksi (L1P1) 67,56 cm. 

Sudadi (2003) menyatakan bahwa selain faktor genetik, faktor lingkungan terutama 

kelembaban dan suhu di sekitar tanaman sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

tanaman. Kelembaban dan suhu sangat erat kaitannya dengan penggunaan jarak tanam pada 

suatu tanaman. 

Tabel 16. Pengaruh interaksi perlakuan perbedaan sistem lanjaran dan jarak tanam. 

 

Perlakuan Panjang Buah (cm) 

L1J1 64,67 ab 

L1J2 68,39 a 

L1J3 50 c 

L2J1 61 abc 

L2J2 63,67 abc 

L2J3 67,11 ab 

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda 

tidak nyata pada Duncan’s Range Test (DMRT) taraf 5%. 

 

Hasil uji DMRT 5% (Tabel.16) menunjukkan panjang buah tanaman mentimun 

berbeda nyata pada perlakuan interaksi perbedaan sistem  lanjaran dan jarak tanam.  

Adapun rata-rata interaksi perlakuan L1J3 (lanjaran para-para dan jarak tanam) 

berbeda nyata dengan interaksi perlakuan yang lainnya. Perlakuan  terbaik pada panjang buah 

yaitu pada interaksi (L1J2) 68,39 cm. 

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di lokasi penelitian sangat 

mendukung pertumbuhan tanaman mentimun sehingga menghasilkan buah lebih panjang. 

Fakta ini sesuai pendapat Sitompul dan Guritno (1995) yang mengatakan bahwa keadaan 

lingkungan yang bervariasi dari satu tempat ke tempat lain, dan kebutuhan tanaman akan 



keadaan lingkungan yang khusus mengakibatkan keragaman jenis tanaman yang berkembang 

dapat terjadi menurut perbedaan tempat. 

Diameter Buah 

 

 
Gambar 57. Pengaruh interaksi  perlakuan perbedaan sistem lanjaran, pemangkasan dan jarak 

tanam terhadap parameter diameter buah. 

 

Dapat diketahui bahwa pengaruh diameter buah pada interaksi perbedaan sistem lanjaran, 

pemangkasan dan jarak tanam menggambarkan berpengaruh tidak nyata. Diameter buah pada 

perlakuan interaksi perbedaan sistem lanjaran L1 (para-para) pemangkasan P1 (tanpa 

pemangkasan) dan jarak tanam  J2 (40 x 60 cm) menggambarkan rata-rata terlebaryaitu 10,22 

cm, sedangkan pada perlakuan interaksi L1 (para-para) pemangkasan P2 (21 hst) dan J3 (50 x 

60 cm) menggambarkan rata-rata terlebar yaitu 3,83 cm.  

Berat Buah 

 

Gambar 64. Pengaruh interaksi  perlakuan perbedaan sistem lanjaran, pemangkasan dan jarak 

tanam terhadap parameter berat buah. 
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 Dapat diketahui bahwa pengaruh berat buah pada interaksi perbedaan sistem lanjaran, 

pemangkasan dan jarak tanam menggambarkan berpengaruh tidak nyata. Berat buah pada 

perlakuan interaksi perbedaan sistem lanjaran L1 (para-para) pemangkasan P1 (tanpa 

pemangkasan) dan jarak tanam  J2 (40 x 60 cm) menggambarkan rata-rata terberat yaitu 

960,33 g, sedangkan pada perlakuan  interaksi L2 (segitiga) pemangkasan P1 (tanpa 

pemangkasan) dan  J2 (40 x 60 cm) menggambarkan rata-rata terendah yaitu 644,11g. 

Simatupang (1997) dalam Hayati dkk., (2012) yang menyatakan bahwa tingginya 

produksi suatu varietas dikarenakan varietas tersebut mampu beradaptasi dengan lingkungan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data karakter morfologi dan produksi tanaman mentimun (Cucumis 

sativus L.) pada perbedaan sistem lanjaran, pemangkasan dan jarak tanam dapat di simpulkan 

bahwa : 

1. Terdapat pengaruh yang  nyata pada perbedaan sistem lanjaran L2 (Segitiga) terhadap 

parameter luas daun dan luas daun spesifik, dan terdapat pengaruh nyata pada sistem 

lanjaran L1 (para-para) pada parameter jumlah buah namun berbeda tidak nyata 

dengan parameter lainnya. 

2. Terdapat pengaruh yang nyata pada perlakuan pemangkasan P1 (tanpa pemangkasan) 

pada parameter panjang tanaman dan terdapat pengaruh nyata pemangkasan P2 (21 

hst) pada parameter jumlah cabang umur 20 hst namun berbeda tidak nyata pada 

parameter lainnya. 

3. Terdapat pengaruh yang nyata pada perlakuan jarak tanam J3 (50 x 60 cm) namun 

berbeda tidak nyata pada perlakuan J1 (30 x 60 cm) dan J2 (40 x 60 cm) pada 

parameter indeks luas daun namun berbeda tidak nyata pada parameter lainnya.  



4. Terdapat pengaruh yang nyata pada interaksi perbedaan sistem lanjaran dan  

pemangkasan L1P1 (lanjaran para-para dan tanpa pemangkasan) pada parameter 

jumlah buah dan panjang buah, namun berbeda tidak nyata pada parameter lainnya. 

5. Terdapat pengaruh yang nyata pada interaksi Pemangkasan dan Jarak tanam P2J1 

(pemangkasan 21 hst dan jarak tanam 30 x 60 cm) pada perlakuan jumlah cabang 

umur 20 hst namun berbeda tidak nyata pada parameter lainnya. 

6. Terdapat pengaruh yang nyata pada interaksi perbedaan sistem lanjaran dan jarak 

tanam  L1J3 (lanjaran para-para dan jarak tanam 50 x 60 cm) diameter batang umur 

28 hst dan terdapat pengaruh nyata L1J2 (lanjaran para-para dan jarak tanam 40 x 60 

cm) pada parameter panjang buah namun berbeda tidak nyata pada parameter lainnya. 

7. Terdapat pengaruh nyata pada interaksi L2P1J1 (lanjaran segitiga, tanpa pemangkasan 

dan jarak tanam 30 x 60 cm) pada parameter luas daun dan terdapat pengaruh yang 

nyata pada perlakuan L2P2J1 (lanjaran segitiga,  pemangkasan 21 hst dan jarak tanam 

30 x 60 cm), namun berbeda tidak nyata pada parameter lainnya. 

Saran 

Setelah melakukan penelitian ini disarankan : 

1. Dalam budidaya mentimun dalam penggunaan ajir/lanjaran menggunakan sistem 

lanjaran para-para, karena meningkatkan jumlah buah perlakuan dengan sistem 

lanjaran para-para adalah yang lebih baik. 

2. Perlakuan pemangkasan dalam budidaya tanaman mentimun dilakukan pemangkasan 

pucuk 21 hst, karena dapat memperbanyak jumlah cabang. 

3. Jarak tanam yang digunakan pada budidaya mentimun yakni pada jarak tanam 30 x 60 

cm karena kerapatannya dan banyak jumlah tanaman tidak mengganggu produktifitas 

lainnya pada tanaman. 
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